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BUOL, MERCUSUA\R- Penasehat hukum
salah satu tersangka kasus dugaan korupsi
dana guru kontrak, Amirullhh S'H, menilai
langkah Kejaksaan Negeri (Kejiari) Buo],
yang menetapkan Abdillah Bandiing, seba-
- gai tersangka merupakan langkahyang tef-
- buru-buru alias prematur.

“Kejaksaan terlalu prematur dalam pe-
ngertian terburu-buru, menetapkan klien
kami sebagai tersangka. Karena dialam pe-
nefapan tersangka ity, ditinjau dari pres-
pektif KUHAP, jelas secara formal clan ma-
teril harus ada surat uraian perbuaian dan
pasal yang diduga, itu juga yang tidak dila-
kukan oleh Kejaksaan. Kemudian dari sisi
formal prosedur hukum acara, penetapan
tersangka belum terpenuhi,” kata Amirukh,
melalui telepon genggamnya, Rabu (2:2 /2).

Dirinya menegaskan, dalam menghitung
atau menentukan kerugian Negara, Kejari
sama sekali tidak punya otoritas, karena
tanpa audit dari Badan Pemeriksa Keua-
ngan (BPK) kejaksaan tidak punya kapasitas.

Dijelaskannya, audit BPK akan adanya
ian keuangan Negara, yang bersifat

er

_pasti ‘dan nyata, harusnya mengacu pada

Pasal 32 UU Tindak Pidana Korupsi. Dima-
nadijelaskan, terlebih dahulu dilakukan au-
dit Kemudian hasil audit BPK, atas adanya
dugaan kerugian keuangan Negara, dija-
dikan- dasar oleh penyidik, untuk menin-
daklanjuti hasil temuan BPK. “Jadi tanpa
ada hasil audit dari instansi atau akuntan
publik, yang berkaitan dengan hal itu saya
kira kejaksaan tidak punya otoritas menya-
takan telah ada kerugian Negara,” terangnya
panjang lebar.

Menurut Amirullah, salah satu upaya hu-
kum untuk membuktikan prematurnya
langkah kejaksaan tersebut, adalah pelapo-
ran pemalsuan tandatangan ke pihak kepo-
lisian sebagai bentuk upaya pembuktian
secara materil, bahwa kliennya tidak patut
dijadikan tersangka, sebelum orang-orang
yang terlibat dalam pemalsuan diseret ke
Kejaksaan.

“Sakh satu upaya kami unmk membukti-
kan, upaya hukum kejaksaan prematur ada-
lah ingin membuktikan terkait dengan ma-
teri ke tindak pidana umum, berkait dengan

adanya tindak pidan kin, dalam posisi ini
untuk ditindaklanjuti di kepolisian untuk
membuktikan secara rnateril bahwa klien
kami tidaklah patut dijadikan tersangka, se-
belum orang-orang yang memalsukan tan-
datangan, dalam dokumen yang menjadi.
acuan untuk menetapkan Pak Abdillah, se-
bagai tersangka itu diseret juga dalam per-
kara ini,” tegas Amirullah.
" KasiIntel Kejari Buol Faisal SH, menyata-
kan penetapan ke tiga tersangka dakim ka-
sus tersebut, tekhh memenuhi syarat meng-
ingat bukti permulaan yang telah cukup.
“Bedasarkan hasil penyelidikan, berdasar-
kan data-data yang kami dapatkan dan ke-
terangan, yang kita peroleh dari sekian sak-
si, dari situ kita simpulkan bahwa ini telah
memenuhi syarat Bahwa sudah ada bukti
permulaan yang cukup indikasi adanya
tidak pidana korupsi,” tegas Faisal
-Mengenai penetuan kerugian Negara
dalam kasus tersebut, pihaknya berencana
{dalam proses penyidikan) akan menggu-
nakan BPK atau inspektorat untuk mem-
buktikan nilai kerugian Negara. aL










